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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan
dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi
yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan
Huruf '
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
o $a S Es (dgngan titik
di atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik
H H .
< 24 : di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
R 7al 7 Zet (dfengan titik
di atas)
3 Ra R Er
) Za Z Zet
o Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye




Es (dengan titik
v > 3 di bawah)
. De (dengan titik
s Dat b di bawah)
Te (dengan titik
b
Ta T di bawah)
Zet (dengan titik
b Z Z .
“a di bawah)
Cx- ) Apostrof
¢ Amn Terbalik
¢ Ga G Ge
& Fa F Ef
S Qa Q Qi
J Ka K Ka
J La L El
2 Ma M Em
© Na N En
9 Wa W We
» Ha H Ha
£ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s)
terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal
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rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Fathah A A
! Kasrah I I
[ Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
% Fathah dan Aj A dan |
ya
5 Fathah dan U A dan U
wau
Contoh:
&S kaifa
J3 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
o Fathah dan alif _ a dan garis di
s b A
atau ya atas
- Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
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2 Dammah dan O u dan garis di
wau atas

Contoh:

S I mata

3] > rama

&3 . qila

&% o yamiitu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbiirah ada dua, yaitu: ta
marbitah yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbiatah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juby i, : raudah al-azfal
HU e . al-madinah al-fadilah
s . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydrd)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( 2),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

& © rabbana
&£ najjaina

& al-haqq
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z> . al-hajj
& 1 nuimakh
& 1 ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

& ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
4#t ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam
pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

i) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
R : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dac ) : al-falsafah

S : al-bildadu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof
(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif. Contohnya:
O3k . ta’'murina

2491 . al-nau’



10.

B . syai’un

&l © umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umuam al-Lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudar’
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

) s . dinullah

Adapun ta marbuarah di akhir kata yang
disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan
huruf [t]. Contoh:

IR 4 o . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf



tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Ttis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Mumtaz, Aisyah Maulida. (2025). Implementasi Model
Kooperatif Tipe Team Games Tournament untuk
Mengatasi Masalah Keaktifan pada Pembelajaran
Akidah Akhlak Kelas XI di MA Darussalam Subah
Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. FTIK UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: H. M. Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Team Games Tournament,

Keaktifan, Akidah Akhlak.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya
penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong
siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Menurut hasil
kajian pustaka yang telah peneliti lakukan menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang menghadapi masalah dalam
hal keaktifan, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Sebagai solusi, guru dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan partisipasi siswa. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan  bagaimana implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
untuk mengatasi masalah keaktifan siswa, mengetahui kondisi
keaktifan siswa saat model tersebut diterapkan, serta
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang terdapat
pada model TGT.

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research
(penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara langsung, serta dokumentasi. Untuk menjamin
keabsahan data, digunakan metode triangulasi sumber dan
teknik. Sementara itu, teknik analisis data mengacu pada
model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi
model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) untuk
mengatasi masalah keaktifan pada pembelajaran Akidah
Akhlak kelas XI di MA Darussalam Subah Batang berjalan
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dengan baik, yang dibuktikan dengan implementasi dilakukan
dalam tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan
(kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup),
dan tahap evaluasi. Keadaan keaktifan siswa pada saat
penerapan model TGT menunjukkan bahwa siswa lebih
terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan
indikator-indikator keaktifan siswa. Yang dibuktikan dengan
dari 28 siswa terdapat 25 siswa yang telah memenuhi semua
indikator keaktifan yaitu indikator perhatian (memperhatikan
penjelasan guru), interaksi dengan guru (bertanya kepada
guru), interaksi dengan sesama siswa (tanya jawab,
bekerjasama, dan berdiskusi), dan mengemukakan pendapat
(mempresentasikan hasil diskusi). Adapun untuk kelebihannya
yaitu dapat mengatasi masalah keaktifan dan membuat siswa
lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Sedangkan
kekurangannya yaitu kebutuhan akan waktu atau jam pelajaran
yang lebih banyak dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvenisonal.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang membentuk
siswa agar berkembang menjadi pribadi yang terampil,
mandiri, tangguh, kreatif, inovatif, serta memiliki sikap
profesional. Dengan menyadari betapa pentingnya
pendidikan bagi kehidupan manusia, Islam sebagai agama
rahmatan lil ‘alamin memberikan perhatian besar
terhadap perkembangan pendidikan demi
keberlangsungan hidup umat manusia (Baharun,
2016:57). Pendidikan memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter serta kepribadian siswa, khususnya
dalam lingkup Pendidikan Islam (Faizah, 2022:1288).
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang
dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk membekali
siswa agar mampu meyakini, memahami, menghayati,
serta mengamalkan ajaran Islam melalui proses
bimbingan, pengajaran, dan pembiasaan (Dedi,
2017:267). Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di madrasah mencakup empat mata pelajaran, yakni Fikih,
Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, serta Akidah
Akhlak.

Salah satu upaya untuk terciptanya interaksi antara
guru dan siswa adalah dengan melalui penerapan model
pembelajaran (Ramadhani et al., 2022:97). Menurut
Norsandi dan Sentosa, model pembelajaran merupakan
suatu rancangan yang tersusun secara sistematis untuk
menggambarkan cara pelaksanaan interaksi dalam proses
belajar mengajar, dengan tujuan membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Norsani & Sentosa, 2022: 127). Sementara itu, Abas
Asyafah berpendapat bahwa model pembelajaran



berperan sebagai pedoman kerja yang meliputi penerapan
berbagai pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran, yang digunakan sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi setelah proses pembelajaran
berlangsung (Asyafah, 2019: 22). Berdasarkan berbagai
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran menjadi salah satu komponen yang sangat
penting dalam proses pembelajaran.

Menurut Susiba, dalam konteks Akidah Akhlak,
penggunaan model pembelajaran sangat penting. Sebagai
salah satu komponen pembelajaran, model pembelajaran
memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya dengan
komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar.
Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak
menggunakan model pembelajaran dalam menyampaikan
pelajarannya. Di samping itu, penggunaan model
pembelajaran yang tepat akan sangat membantu dalam
usaha mencapai tujuan pendidikan. Kedudukan model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah
sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi
pembelajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan
(Susiba, 2020: 56).

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keaktifan
siswa. Pembelajaran  kooperatif dikenal sebagai
pembelajaran secara berkelompok, berbeda dari
pembelajaran kelompok atau kerja kelompok, di mana
siswa bertanggung jawab sepenuhnya atas pembelajaran,
dengan guru bertindak semata-mata sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif
dipandangan semestinya menjadi model pembelajaran
yang mampu menghasilkan hasil optimal. Salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menarik untuk



diterapkan adalah Team Games Tournament (TGT), yang
nantinya dapat mendorong partisipasi dari siswa (Ali,
2021:249). Sejumlah penelitian telah membuktikan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik siswa, tetapi juga mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, keterampilan sosial,
sikap saling percaya, serta kemampuan bekerja sama, baik
secara individu maupun dalam kelompok.

Pada tahun 1972, David Devries dan Keith Edward
memperkenalkan serta menerapkan model TGT,
kemudian mendapat pengembangan serta penyempurnaan
oleh Devries bersama Slavin pada 1978 (Utami, 2018:81).
Model TGT merupakan bentuk pembelajaran kooperatif
yang memadukan unsur permainan dengan kompetisi.
Siswa dibagi menjadi beberapa tim dan berkompetisi
dalam menjawab pertanyaan terkait materi pelajaran.
Model ini merupakan komponen dari strategi
pembelajaran yang dirancang guna mengembangkan
kemampuan kognitif siswa (Suprapta, 2020:243).

Walaupun model TGT telah diperkenalkan sejak
tahun 1972, model ini tetap relevan dan layak diterapkan
dalam kurikulum Merdeka Belajar karena tujuan dasarnya
selaras dengan tuntutan pendidikan masa kini. Model ini
mendorong keterlibatan aktif, kolaborasi, dan interaksi
antarsiswa, hal tersebut merupakan unsur penting dalam
pembelajaran abad ke-21. Dalam konteks Merdeka
Belajar, di mana siswa dituntut untuk berinisiatif dalam
proses belajar, model TGT memberikan ruang bagi
mereka untuk saling berbagi pengetahuan, belajar
bersama, serta mengembangkan kemampuan komunikasi
dan kerja sama (Rahayu et al., 2024:370). Dengan kata
lain, meskipun dikembangkan pada masa yang berbeda,



model ini masih terbukti efektif dan dapat disesuaikan
untuk menjawab kebutuhan serta perubahan dalam dunia
pendidikan masa kini (Wijaya, 2022). Dengan
memperhatikan ~ berbagai  permasalahan  tersebut,
penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan.

Berdasarkan observasi awal di MA Darussalam
Subah, model pembelajaran yang diterapkan guru Akidah
Akhlak kelas X1 S 2 salah satunya ialah model Team
Games Tournament. Hal ini menjadi alasan peneliti
melakukan penelitian di MA Darussalam Subah. Hasil
wawancara dengan Bapak Ahmad Tohir, guru Akidah
Akhlak kelas X1 S 2 MA Darussalam Subah, menjelaskan
alasan diterapkannya model TGT tersebut karena
dilatarbelakangi dengan kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Penerapan model TGT dikemas kreatif
oleh guru dan hasilnya siswa bisa lebih aktif dalam
pembelajaran. Siswa kelas X1 S 2 juga menjelaskan bahwa
penerapan model TGT membuat siswa merasa lebih aktif
dan terlibat melalui interaksi dan kolaborasi dengan siswa
lainnya dalam pembelajaran.

Fokus model TGT terletak pada keaktifan siswa
yang diekspresikan melalui berkompetisi antar kelompok
siswa melalui pengetahuan disampaikan melalui lisan
maupun tulisan berdasarkan pertanyaan dari guru,
sehingga tiap kelompok berusaha keras untuk
memperoleh nilai terbaik. Model TGT menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, serta jauh
dari kesan monoton. Melalui kombinasi permainan dan
kompetisi, siswa tidak hanya merasa terlibat secara aktif,
tetapi juga lebih termotivasi untuk belajar. Dengan
demikian, suasana kelas menjadi lebih hidup dan
interaktif, sehingga materi dapat dipahami dengan cara
yang lebih efektif dan menyenangkan (Fauhah & Rosy,



2021:324). Melalui penerapan model ini, siswa
diharapkan mampu lebih aktif berpartisipasi dalam
meningkatkan pemahaman terhadap materi Akidah
Akhlak. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak,
model TGT juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai moral melalui permainan yang
melibatkan diskusi dan kolaborasi antar siswa.

MA Darussalam Subah merupakan lembaga
pendidikan yang berkomitmen untuk mencetak generasi
yang berakhlak mulia. Sekolah ini memiliki visi untuk
memadukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai
keagamaan. Alasan penelitian ini dilakukan di MA
Darussalam Subah Kabupaten Batang yaitu karena di
Madrasah Aliyah (MA) sangat relevan mengingat peran
penting lembaga pendidikan ini dalam membentuk
karakter dan kompetensi siswa di Indonesia. Dengan
melakukan penelitian di MA juga dapat memberikan
wawasan tentang efektivitas metode pengajaran,
pengembangan kurikulum, serta dampak pendidikan
agama terhadap perilaku dan sikap siswa (Solechan,
2023). Selain alasan-alasan di atas, bahwasannya di MA
Darussalam Subah Kabupaten Batang juga terdapat
pembelajaran Akidah Akhlak yang dalam kegiatan belajar
mengajarnya masih rendah dan membutuhkan metode
pembelajaran yang tepat agar bisa membuat siswa lebih
aktif dalam pembelajaran. MA Darussalam Subah
Kabupaten Batang telah menghasilkan berbagai prestasi,
baik dalam bidang akademik maupun non akademik, serta
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang tetap
aktif hingga saat ini.

Kemudian, alasan peneliti tertarik memilih model
TGT adalah karena dalam model ini setiap anggota
kelompok memperoleh tugas dan tanggung jawab, baik



1.2

1.3

secara individu maupun dalam kerja kelompok. Dengan
menerapkan model TGT juga dapat mendorong siswa
untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran di
kelas, sehingga kegiatan belajar tidak hanya didominasi
oleh guru. Di samping itu, melihat dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Alfina Alawiyah, Jijim
Sukron, dan Muhammad Aditya Firdaus telah
menyimpulkan model pembelajaran TGT berkontribusi
dalam membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran (Alawiyah et al., 2023).

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
"Implementasi Model Kooperatif Tipe Team Games
Tournament untuk Mengatasi Masalah Keaktifan pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas XI di MA
Darussalam Subah Batang".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dijelaskan, maka beberapa permasalahan utama dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi, yang selanjutnya akan
menjadi fokus analisis dan pembahasan dalam penelitian
ini. Berikut beberapa identifikasi masalahnya:

1. Siswa kurang memperhatikan guru dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.

2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran
Akidah Akhlak.

3. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Akidah Akhlak.

4. Kurangnya interaksi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Akidah Akhlak.

Batasan Masalah

Supaya penelitian ini tetap terarah dan tidak
melebar dari pembahasan yang dimaksudkan, maka



1.4

1.5

penelitian ini  membatasi ruang lingkup yaitu

implementasi model kooperatif tipe Team Games

Tournament untuk mengatasi masalah keaktifan pada

pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI MA Darussalam

Subah Batang. Aspek yang difokuskan pada penelitian ini

adalah agar guru di MA bisa lebih variatif dalam memilih

metode pembelajaran yang diterapkan untuk proses
pembelajaran supaya siswa bisa lebih aktif dan minat
belajar siswa semakin tinggi.

Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang tersebut, penelitian
ini merumuskan beberapa masalah yang akan menjadi
fokus kajian, yaitu:

1. Bagaimana implementasi model kooperatif tipe Team
Games Tournament terhadap keaktifan siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI S 2 di MA
Darussalam Subah Batang?

2. Bagaimana keaktifan siswa saat melaksanakan model
kooperatif tipe Team Games Tournament dalam
pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI S 2 di MA
Darussalam Subah Batang?

3. Apa kelebihan dan kekurangan implementasi model
kooperatif tipe Team Games Tournament terhadap
keaktifan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak
kelas XI S 2 di MA Darussalam Subah Batang?

Tujuan

1. Untuk mendeskripsikan implementasi  model
kooperatif tipe Team Games Tournament terhadap
keaktifan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak
kelas XI S 2 di MA Darussalam Subah Kabupaten
Batang.

2. Untuk mendeskripsikan keaktifan siswa saat
melaksanakan model kooperatif tipe Team Games



Tournament dalam pembelajaran Akidah Akhlak
kelas XI S 2 di MA Darussalam Subah Kabupaten
Batang.

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan
implementasi model kooperatif tipe Team Games
Tournament terhadap keaktifan siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI S 2 di MA
Darussalam Subah Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna memberikan
tambahan informasi kepustakaan dan referensi serta
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata
pelajaran Akidah Akhlak tingkat SLTA.

2. Secara Praktis
a. Bagi Guru

1) Diharapkan mampu mendorong penerapan
pembelajaran yang bersifat kontekstual,
interaktif, dan kolaboratif, sehingga
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
mata pelajaran Akidah Akhlak di MA.

2) Dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang efektivitas pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament
terhadap tingkat pemahaman Akidah Akhlak
siswa di MA.

b. Bagi Siswa

1) Menjadikan siswa lebih terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak.

2) Siswa dapat semakin memahami materi
yang disampaikan melalui pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament.



c. Bagi Peneliti dan Peneliti Lain

1) Sebagai tolak ukur dalam pengembangan
penelitian sebelumnya terhadap
pembelajaran Akidah Akhlak yang akan
lebih ditingkatkan selanjutnya.

2) Dapat digunakan sebagai bahan tambahan
untuk pengetahuan referensi bermanfaat
yang meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan

mengenai Implementasi Model Kooperatif Tipe Team
Games Tournament untuk Mengatasi Masalah Keaktifan
pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas XI di MA
Darussalam Subah Batang dapat memberikan kesimpulan
bahwa:

1.

Implementasi model kooperatif tipe Team Games
Tournament pada pembelajaran Akidah Akhlak
kelas XI S 2 di MA Darussalam Subah dilakukan
dengan 3 tahap, diantaranya yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Pada tahap perencanaan dalam implementasi model
kooperatif tipe Team Games Tournament pada
pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI S 2 di MA
Darussalam Subah yaitu guru membuat modul ajar.
Lalu pada tahap pelaksanaan terdiri dari 3 kegiatan,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Dan pada tahap evaluasi guru
melakukan penilaian formatif pada siswa.

Keaktifan siswa pada saat implementasi model
kooperatif tipe Team Games Tournament dalam
pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI S 2 di MA
Darussalam Subah terbukti efektif membuat siswa
lebih aktif dalam pembelajaran berdasarkan
indikator-indikator keaktifan. Terdapat 25 siswa
yang telah memenuhi semua indikator keaktifan
yakni indikator  perhatian  (memperhatikan
penjelasan guru), interaksi dengan guru (bertanya
kepada guru), interaksi dengan sesama siswa (tanya
jawab, bekerjasama dan diskusi), dan yang terakhir
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mengemukakan pendapat atau ide

(mempresentasikan hasil diskusi). Selanjutnya, 3

siswa lainnya hanya memenuhi 1 indikator

keaktifan, yakni perhatian (memperhatikan
penjelasan guru). Sedangkan pada 3 indikator
lainnya (interaksi dengan guru; interaksi dengan

sesama siswa; mengemukakan pendapat atau ide), 3

siswa tersebut masih kurang berperan. Para siswa

telah memenuhi indikator-indikator keaktifan siswa
tersebut berdasarkan dengan kemampuan atau cara
dari masing-masing siswa.

Kelebihan dari implementasi model kooperatif tipe

Team Games Tournament untuk mengatasi masalah

keaktifan pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas

XI S 2 di MA Darussalam Subah yaitu:

a. Dapat mengatasi masalah keaktifan. Pendekatan
ini mampu meningkatkan partisipasi siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran,
memotivasi  mereka untuk  mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan pendapat, serta
memperkuat ~ kompetensi  siswa  dalam
berinteraksi melalui diskusi dan bekerja sama
dengan teman sekelompok.

b. Bisa membuat siswa lebih termotivasi dalam
proses pembelajaran.

Lalu untuk kekurangannya yaitu kebutuhan akan

waktu atau jam pelajaran yang lebih banyak dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.

5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian di MA Darussalam

Subah tentang implementasi model kooperatif tipe TGT
untuk mengatasi masalah keaktifan pada pembelajaran
Akidah Akhlak kelas XI S 2 di MA Darussalam Subah
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Batang maka peneliti perlu menyampaikan beberapa saran
sebagai sumbangan yang mungkin dapat dipertimbangkan
dan diharapkan memberikan keuntungan bagi semua
pihak terkait, terutama bagi MA Darussalam Subah, baik
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan, peningkatan kualitas pembelajaran, maupun
pengembangan program pendidikan di masa mendatang.
Adapun saran-saran tersebut yakni:

1. Diharapkan pihak madrasah mampu memperbaiki
dan memaksimalkan sarana dan media pembelajaran
yang dibutuhkan guru ketika menggunakan model
pembelajaran agar proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien serta sarana pendukung bagi guru
maupun siswa agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

2. Semua guru, khususnya guru Akidah Akhlak MA
Darussalam Subah diharapkan mampu meningkatkan
mutu pembelajaran dengan menggunakan model
pebelajaran apapun yang bertujuan untuk membuat
siswa lebih aktif selama proses pembelajaran.

3. Apa pun metode yang diterapkan oleh guru, siswa
diharapkan selalu menunjukkan semangat dan
keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini
dengan lebih mendalam, baik melalui penerapan jenis
penelitian yang berbeda maupun penggunaan model-
model pembelajaran yang lebih bervariasi. Hal ini
diharapkan dapat memberikan perspektif baru serta
memperkaya temuan yang berkaitan dengan
efektivitas pembelajaran.
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